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Taman Kanak-kanak (TK)  merupakan bentuk pendidikan pra sekolah yang 

menyediakan program pendidikan dini dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, 

sikap/perilaku, keterampilan dan intelektual yang diperlukan anak dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya dan agar dapat melakukan adaptasi dengan kegiatan belajar yang 

sesungguhnya di Sekolah Dasar (SD). TK pada hakekatnya adalah tempat anak bermain sambil 

belajar atau belajar sambil bermain. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran bagi murid TK 

semestinya dilakukan di dalam ruang kelas maupun di luar kelas/ 

Dalam rangka proses pembelajaran pada murid TK maka diperlukan banyak alat 

peraga atau sarana pembelajaran. Pendidikan di TK dengan bermain sambil belajar bisa 

dilakukan baik di ruangan kelas maupun di lingkungan halaman sekolah. Selain penyediaan 

sarana dan prasarana di ruangan akan lebih baik kalau halaman sekolah juga dikelola, dengan 

penataan yang baik dan bisa sekaligus berfungsi sebagai ekoedukasi (pembelajaran lewat 

lingkungan). Halaman sekolah TK merupakan salah satu tempat belajar yang mendukung dan 

ideal untuk bisa dimanfaatkan dalam kegiatan proses belajar mengajar, khususnya mengenai 

lingkungan. Agar halaman sekolah TK bisa dimanfaatkan sebagai ajang bermain dan belajar, 

maka perlu penataan sehingga bisa berfungsi sebagai ekoedukasi. Pengelolaan 

lingkungan/halaman sekolah merupakan suatu upaya untuk menciptakan tempat bermain yang 

aman dan nyaman bagi murid TK, sebagai media edukasi tentang makhluk hidup, khususnya 

tanaman dan lingkungan. Lingkungan merupakan salah satu tempat manusia untuk mengenal 

alam. Dari lingkungan pula maka karakter seseorang bisa terbentuk. .  

Program penataan halaman  sekolah TK sebagai sarana ekoedukasi belum menjadi 

issue untuk ditangani dengan baik. Selama ini halaman sekolah TK belum dikelola dengan 

serius, penataannya masih terbatas pada alat permainan. Di sisi lain, masih adanya kekurangan 

pengetahuan dan kreativitas guru TK dalam memanfaatkan lingkungan halaman TK sebagai 

ekoedukasi. Pemanfaatan halaman sekolah dalam proses pembelajaran melibatkan kreativitas 

guru dan partisipasi aktif murid. Kreativitas guru untuk memberikan pengetahuan lewat 

tanaman dan lingkungan  dalam suasana bermain dan belajar tentu akan menyenangkan murid 



TK. Keterlibatan murid secara aktif dalam proses pembelajaran yang dikemas dalam 

permainan akan dapat memberikan pemahaman yang baik dan peningkatan pengetahuan pada 

murid. Hal tersebut ditambah dukungan wali murid dan masyarakat pada umumnya, maka akan 

melengkapi ketercapaian tujuan pendidikan pada anak usia dini. 

 Dalam rangka kegiatan program Pengabdian kepada Masyarakat maka Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta telah mengadakan pelatihan dan 

pendampingan “Penataan Halaman Sekolah PAUD Sebagai Ekoedukasi di TK/KB Al Ikhlas 

Lempongsari dan TK ABA Sumberan, Ngaglik, Sleman. Dua TK tersebut diharapkan bisa 

menjadi pilot project bagi TK lainnya. 
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1. Taman Kanak-kanak (TK)? 

- Bentuk pendidikan pra sekolah yang menyediakan program pendidikan dini dengan 

memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap/perilaku, keterampilan dan intelektual 

yang diperlukan anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan agar dapat 

melakukan adaptasi dengan kegiatan belajar yang sesungguhnya di Sekolah Dasar 

(SD).  

- TK pada hakekatnya adalah tempat anak bermain sambil belajar atau belajar sambil 

bermain. 

2. Ekoedukasi? 

Adalah pembelajaran melalui lingkungan, sebagai paradigma baru pendidikan 

lingkungan ketika diimplementasikan diharapkan bias menambah variasi proses belajar 

mengajar. 

3. Caranya? 

- Adanya kebijakan sekolah untuk menerapkan ekoeduksi, membangun karakter melalui 

lingkungan. Memasukkan ke dalam kurikulum dan menjaga sustainibilitasnya. 

- Meningkatkan kompetensi Guru (pengetahuan, ketrampilan, dan kreativitas) Dapat 

dilakukan dengan Pelatihan. Pelatihan sebaiknya tidak hanya bagi guru tetapi juga 

melibatkan orang tua murid dan pengurus TK/yayasan. Pelatihan dimaksudkan guna 

membuka pola pikir tentang ekoedukasi, meningkatkan kemampuan dan ketrampilan 



tentang penataan halaman sekolah, dan cara budidaya tanaman.  Adapun materi 

Pelatihan adalah : 

a. Motivasi tentang pembentukan karakter melalui lingkungan  

b. Penyuluhan mengenai lingkungan hidup 

c. Cara penataan halaman sekolah TK guna menciptakan tempat bermain yang aman 

dan nyaman bagi murid TK, juga pemanfaatannya sebagai ekoedukasi  

d. Pelatihan tentang Budidaya Tanaman dalam Pot dan  Budidaya Tanaman Sistem 

Vertikultur, meliputi teori dan praktek  

- Penataan halaman sekolah sehingga bisa berfungsi sebagai ekoedukasi. 

Menata halaman sekolah TK dalam rangka menciptakan keamanan dan kenyamanan 

bermain murid serta sebagai fungsi edukasi. 

- Dukungan dari stakeholders 
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